
 

ABSTRAK 

 

Pg Abdel Zamir Hassan Bin Pg Othman (1184010143): Peran Guru Bimbingan 
dan Konseling untuk Meningkatkan Kualitas Akhlak Al-Karimah Siswa (Penelitian 

Deskriptif di Sekolah Menengah Kebangsaan Benoni Negeri Sabah Malaysia) 

Latar belakang pada penelitian ini adalah mengenai peran guru bimbingan 
dan konseling dan kegiatan bimbingan dan konseling yang tidak hanya mencakup 
bimbingan akademik tetapi juga bimbingan sosial, pribadi, agama, dan karir. Tahap 

pendidikan seperti ini yang akan membentuk sikap, perilaku, pribadi dan akhlak 
siswa serta mengembangkan potensi yang unggul dalam diri mereka. 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru bimbingan dan 

konseling di SMK Benoni, serta untuk mengetahui proses dan hasil bimbingan oleh 

guru bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kualitas akhlak al-karimah 
siswa di Sekolah Menengah Kebangsaan Negeri Sabah Malaysia.  

 
Penelitian ini didasari oleh teori menurut Dewa Ketut Sukardi (2008) 

menyatakan guru bimbingan dan konseling atau disebut juga dengan konselor 

sekolah adalah julukan kepada seorang pelaksana utama yang mengkoordinasi dan 
pembimbing bagi semua kegiatan yang terkait dalam pelaksanaan bimbingan dan 

konseling di sekolah. 
 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Adapun sumber data penelitian ini adalah pihak sekolah, dan 
guru bimbingan dan konseling, kemudian metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru bimbingan dan konseling 

dalam menjalankan perannya sebagai guru bimbingan dan konseling yang memiliki 
kewenangan sebagai personil sekolah yang berperan dalam melaksanakan proses 
bimbingan dan konseling melalui pendekatan bimbingan akhlak. Proses bimbingan 

dan konseling dengan pendekatan bimbingan akhlak yang mencakup metode (1) 
keteladanan, (2) pembiasaan, (3) nasihat, (4)  perumpamaan, (5) ganjaran dan 

hukuman, serta merupakan pendekatan yang paling sesuai dan tepat sehingga siswa 
memahami materi tentang bimbingan akhlak yang baik yang disampaikan oleh guru 
bimbingan dan konseling dan sekaligus memberikan dampak dan perubahan yang 

positif pada akhlak siswa meskipun secara bertahap. 
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